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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah mempelajari sistem yang 

berjalan dengan melakukan analisis pada sistem pengelolaan peralihan hak atas tanah pada 

Kantor ATR / BPN Kab. Soppeng  dan merancang software yang mampu meningkatkat 

kinerja sistem peralihan hak atas tanah. Hasil rancangan di desain dan di implementasikan 

dengan menggunakan metode analisis dan desain sistem informasi (ANSI) dengan 

pendekatan Sistem Development Life Cycle (SDLC), dengan melakukan pengujian sistem 

menggunakan metode white box. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya 

sistem pengolahan hak atas tanah pada Kantor ATR / BPN Kab. Soppeng yang dapat 

mempercepat pelayanan serta memproses peralihan hak atas tanah dengan cepat, tepat, dan 
akurat. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Sistem Informasi 

  

Abstract 
 

The purpose of the research carried out in this thesis is to study the running system by 

analyzing the management system of land rights transfer at the ATR / BPN Office of the 

Regency. Soppeng and designed software that was able to improve the performance of the 

land rights transfer system. The design results are designed and implemented using the 

analysis and information system design (ANSI) method with the System Development Life 

Cycle (SDLC) approach, by testing the system using the white box method. The results 

showed that with the existence of a system for processing land rights in the Office of ATR / 

BPN District. Soppeng who can speed up services and process the transfer of rights to land 
quickly, precisely, and accurately. 

 
Keywords: Development, Information System. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Kepemilikan hak atas tanah pada setiap warga Negara merupakan suatu keharusan yang harus di 

buktikan dengan dokumen hak kememilikan misalnya Akta Jual Beli, Serftifikat Hak Milik atas tanah 

yang dikuasai dan doukumen-dokemen pendukung lainnya yang di anggap legal oleh pemerintah. Hal 

tersebut sangat penting dimiliki oleh warga yang menguasai sebidang tanah untuk menghindari terjadinya 

komplik di kalangan masyarakat. Namun untuk melakukan pengelolaan dengan baik agar lebih mudah 

dan mengurangi  terjadi kesalahan terhadap data kepemilikan, termasuk untuk mendapatkan informasi 

lebih mudah terhadap pemilik sebuah bidang tanah, maka perlu dibuat pengembangan sistem informasi 

pengelolaan hak kemilikan atas tanah. 

Sistem informasi dewasa ini menjadi suatu kebutuhan untuk setiap instansi baik pemerintah maupun 

swasta,Sistem informasi menjadi suatu kebutuhan yang wajib adanya, karena perkembangan saman saat 

ini yang menuntut  dan semakin mendesak, dan tidak ada lagi alasan untuk menolak atau tidak 
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mengadakan pengelolaan sistem informasi, karena pengelolaan dan manjemen administrasi perkantor 

yang mudah, cepat, dan  tepat hanya bisa dilakukan dengan menggunakan sistem informasi komputer. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2019 pada Kantor Agraria dan Tata 

Ruang (ATR) / Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Soppeng ditemukan bahwa pengelolaan 
Peralihan hak atas tanah masih dilakukan melalui aplikasi Ms.Word, dimana menyesuaikan dokumen 

pengajuan pemilik sebidang tanah dengan pencatatan dan pembukuan yang telah diarsipkan untuk 

pembuatan dokumen atas peralihan hak atas tanah.  

Hal tersebut menyebapkan proses pengolahan peralihan hak atas tanah membutuhkan waktu yang 

lama, dimana data - data yang ada harus dicari terlebih dahulu pada pencatatan, pembukuan dan dokumen 

pengajuan pemilik sebidang tanah kemudian melakukan pembuatan dokumen peralihan hak atas tanah, 

sehingga membutuhkan waktu yang lama dan kadang-kadang terdapat kesalahan dalam pengelolaannya. 

Karenanya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengembangan sistem informasi 

Peralihan hak atas tanah pada kantor ATR / BPN kabupaten Soppeng. 
 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Mengembangkan Sistem Informasi Peralihan Hak atas Tanah pada Kantor ATR / BPN 

Kabupaten Soppeng ? 

b. Bagaimana Mengimplementasikan Sistem Informasi Peralihan Hak atas Tanah pada Kantor ATR / 

BPN Kabupaten Soppeng ? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk pengembangan Sistem Informasi Peralihan Hak atas Tanah  pada Kantor ATR / BPN 

Kabupaten Soppeng. 

b. Untuk mengimplementasikan Sistem Informasi Peralihan Hak atas Tanah pada Kantor ATR / BPN 
Kabupaten Soppeng. 

 

LANDASAN TEORI 

 

1. Pengertian Peralihan Hak Atas Tanah 
 

Peralihan hak atas tanah didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 Tentang 

Pendaftaran Tanah (PP No. 10 Tahun 1961) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah (PP No. 24 Tahun 1997). Dalam Pasal 37 ayat (1) PP 

No. 24 Tahun 1997 disebutkan bahwa Pemindahan hak atas tanah dan hak milik atas satuan rumah susun 

melalui jual beli, tukar menukar, hibah, pemasukan dalam perusahaan dan perbuatan hukum pemindahan 
hak lainnya, kecuali pemindahan hak melalui lelang hanya dapat didaftarkan jika dibuktikan dengan akta 

yang dibuat oleh PPAT yang berwenang menurut ketentuan peraturan perundang - undangan yang 

berlaku. 

 

2. Sistem Informasi 
 

Sistem informasi merupakan sistem yang dapat mendukung Intansi Pemerintah maupun Swasta 

dalam meningkatkan pengeloaan dan pendapatan dan mengurangi cost dengan menyediakan serangkaian 

informasi yang membantu manajer dalam membuat keputusan yang lebih baik serta meningkatkan 

pelaksanaan proses pelayanan atau bisnis perusahaan (Laudon & Laudon 2006). Sistem Informasi terdiri 

atas beberapa level, seperti pada gambar  : 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sisteminformasi (Laudon 2006). 
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Sistem informasi umumnya terdiri atas 3 rangkaian aktivitas yaitu masukan, proses, dan keluaran. 

Sistem Informasi Produksi merupakan salah satu Sistem Informasi yang memiliki komponen atau elemen 

struktural dan fungsional yang berperan penting dalam menunjang kontinuitas operasional produksi 

melalui masukan yang diolah, dan keluaran yang dihasilkan dari serangkaian proses yang berjalan 
(Santoso, 2005). 

 

3.  Pengembangan Sistem Informasi 

Pengembangan sistem informasi sering disebut sebagai proses pengembangan sistem (System 

Development), Pengembangan sistem didefinisikan sebagai menyusun suatu sistem yang lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada. 

Sistem informasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan bisnis suatu perusahaan 

atau organisasi modern. Sehingga sistem informasi merupakan aplikasi yang sangat dibutuhkan dan 
diminati. Tetapi untuk menghasilkan system informasi yang bisa membantu dan mendukung kegiatan 

bisnis dan menagemen dari suatu perusahaan bukan pekerjaan mudah. Dan langkah-langka dan metode 

terstandarisasi yang harus diikuti untuk menghasilkan system informasi yang andal. Langkah-langkah 

standar inilah yang menghasilkan tahapan-tahapan klasik, yaitu analisis dan perancangan system 

informasi yang berisi rangkaian langkah dan dokumentasi baku yang harus diikuti oleh pengembangan 

system informasi untuk menjamin diperolehnya system informasi yang bisa menjelaskan permasalahan-

permasalahan bisnis, sekaligus mempermudah pengembangan system dimasa depan. Tahapan 

pengembangan yang dilalui dalam pengembangan suatu sistem informasi.Sistem informasi yang baik 

dihasilkan dari pengembangan sistem dengan metode yang terstandarisasi. Salah satunya adalah system 

Development Live Cycle. (Hanif Al Fatta, 2007). 

 
METODE PENELITIAN 

 

1.   Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan tiga metode yaitu : 

a. Observasi 

Observasi  yang dilakukan di obyek penelitian adalah untuk melihat secara langsung kegiatan 

dalam mengelola peralihan hak atas tanah pada kantor ATR / BPN Kabupaten Soppeng. 

 

Tabel 1. Observasi 

Nama Sistem Pengembangan Sistem Informasi Peralihan Hak Atas Tanah pada Kantor 

ATR / BPN Kabupaten Soppeng. 

Tempat Observasi Bagian Kepegawaian. 

Tujuan Observasi Memperoleh data yang berhubungan dengan objek penelitian yang 

berguna dalam merancang dan membangun perangkat lunak untuk 

pengembangan sistem informasi peralihan hak atas tanah. 

 

Observasi ini berguna untuk melihat secara langsung bagaimana pengolahan peralihan hak atas 

tanah yang berjalan saat ini, dan mengamati dimana letak permasalahan yang terjadi  pada sistem 
yang berjalan. 

 
 

b. Wawancara 

Tanya – jawab yang dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai obyek penelitian. 
Tabel 2. Wawancara 

Pengembangan Sistem Informasi Peralihan Hak Atas Tanah Pada 

Kantor ATR / BPN Kabupeten Soppeng dengan Menggunakan 

Visual FoxPro. 

Narasumber: 

Bagian kepegawaian 

Tempat: Ruang Bagian Kepegawaian 

Topik wawancara: 

 Data apa saja yang dibutuhkan dalam pengolahan data peralihan hak atas tanah. 

 Proses apa saja yang dilakukan pada saat pengolahan data peralihan hak atas tanah. 

 Output (hasil pengolahan data) yang selama ini dihasilkan. 

 Siapa-siapa saja yang terlibat dalam pengolahan data dalam peralihan hak atas tanah 

 Kendala apa saja yang didapatkan pada sistem yang berjalan saat ini, khususnya pada 

peralihan hak atas tanah. 



Jurnal Ilmiah Sistem Informasi dan Teknik Informatika “JISTI”  p-ISSN : 2620 – 5327 

Volume 3 Nomor 1, April  2020 e-ISSN : 2715 – 5501 

 

 49 
 

“Pengembangan  Sistem  Informasi  Peralihan Hak   atas Tanah  di  Kantor  Agraria   
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Soppeng” 

 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Soppeng 

 

” 

c. Penelitian Kepustakaan 

Mempelajari buku referensi yang relevan untuk mendapatkan pengetahuan dan landasan teori 

serta konsep – konsep lainnya. 

 

2.  Jenis Penelitian 

Penelitian pengembangan Sistem Informasi Peralihan Hak Atas Tanah Pada Kantor ATR/BPN 

Kab. Soppeng  menggunakan metode analisis dan desain sisten informasi (ANSI) dengan pendekatan 

System Development Life Cycle (SDLC). 

 

3.  Pemodelan Sistem 

3.1 Analisa Kondisi Awal 

Hal yang paling penting dalam pengembangan sebuah sistem adalah bagaimana memahami 

sistem yang sedang berjalan dan menentukan di mana letak titik permasalahan yang terjadi. Use Case 

Diagram di bawah ini menggambarkan bagaimana sistem yang sedang berjalan saat ini : 
 

    Gambar 2.  Analisa Kondisi Awal 

 

3.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup 

suatu  sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input 
kedalam sistem atau output dari sistem yang member gambaran tentang keseluruhan sistem. Adapun 

diagram konteks dapat dilihat seperti gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 
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3.3  Data Flow Diagram (DFD) 

 Berikut adalah DFD yang diusulkan pada Kantor Agraria dan Tata Ruang / Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Soppeng. 

 
Gambar 4. DFD level 0 yang diusulkan 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Rancangan Menu Utama / Menu master 
 

1.1 Rancangan Data Pemilik Awal Tanah 

 

Gambar 5. Gambar Menu Utama 
 

1.2  Rancangan Data Pemilik Awal Tanah 

  Gambar 6. Data Pemilik Awal Tanah 
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1.3   Rancangan Objek Tanah yang akan dialihkan 

Gambar 7. Objek Tanah yang Akan Dialihkan 

 

1.4 Rancangan Menu Transaksi 

 

   Gambar  8.  Menu Transaksi 
 

 

1.5  Rancangan Data Pemilik Tanah Yang di Usulkan 

 

Gambar  9. Data Pemilik Tanah yang di Usulkan 
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1.6 Rancangan Peralihan Hak Atas Tanah 

  

Gambar 10.  Peralihan Hak Atas Tanah 
 

1.7 Rancangan Output Menu Laporan 
 

    Gambar 11.  Menu Laporan 
 

1.8 Rancangan Output Laporan Data Pengusul 

Gambar 12.  Output Laporan Data Pengusul 

 
1.9 Rancangan Output Laporan Data Pemilik Lahan 

Gambar 13.  Output Laporan Data Pemilik Lahan 
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1.10   Rancangan Output Laporan Data Pemilik Baru  
 

Gambar 14. Output Laporan Data Pemilik Baru 
 

 

2. Pengujian Sistem 
 

1.  Menu Utama 
 

Gambar 15. Flowchart Menu Utama dan  Flowgraph Menu Utama 
 
 

Diketahui : N = 10, E = 12 , R = 4 

CC    =  E – N + 2 = 12– 10 + 2 = 4 

V(G) = P + 1 = 3 + 1 = 4 

Sehingga diperoleh 4 jalur (path), yaitu : 

a. Jalur 1 : 1 – 10 

b. Jalur 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 10 

c. Jalur 3 : 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 10 

d. Jalur 4 : 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 10 

Dengan jumlah region (R), kompleksitas siklomatis CC dan jalur yang didapatkan adalah sama 

yaitu 4, maka dapat disimpulkan bahwa logika program telah benar, sehingga dalam 

pengoperasiannya sesuai dengan keinginan pengguna sistem. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Flowchart input data dan  Flowgraph input data 
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3. Form Input Data 

Diketahui : N = 8, E = 10 , R = 4 

CC    =  E – N + 2 = 10 – 8 + 2 = 4 

V(G) = P + 1 = 3 + 1 = 4 

Sehinggadi peroleh 4 jalur (path), yaitu : 

a. Jalur 1 : 1 – 8 

b. Jalur 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8 

c. Jalur 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 

d. Jalur4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8  

Dengan jumlah region (R), kompleksitas siklomatis CC dan jalur yang didapatkan adalah sama yaitu 

4, maka dapat disimpulkan bahwa logika program telah benar,  

Sehingga dalam pengoperasiannya sesuai dengan keinginan pengguna sistem. 

 

4. Rekapitulasi Hasil Pengujian 
 

Adapun Rekapitulasi hasil pengijian dari Flowgraph adalah sebagai berikut: 
  

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian 
 

 

 

 

 

    

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian Pengembangan Sistem Informasi Peralihan Hak Atas 

Tanah di Kantor Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Kab. Soppeng, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kinerja Kantor ATR/BPN Kab. Soppeng, Maka di buatlah Pengembangan 

sistem informasi dengan menggunakan Microsoft Visual FoxPro 9.0 

2. Dengan di implementasikannya system informasi Peralihan Hak Atas Tanah Pada Kantor ATR/BPN 

Kab. Soppeng dapat meningkatkan kualitas system informasi dan pelaporan transaksi peralihan 

tanah yang akurat, selain itu dapat mendukung efisiensi, efektivitas, dan kelancaran penyusunan 

laporan peralihan tanah dan pelayanan kepada Warga. 
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